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ABSTRAK. Penyakit infeksi merupakan suatu penyakit yang banyak diderita oleh masyarakat sejak
dulu yang disebabkan oleh infeksi jamur dan bakteri. Produk yang dapat menjaga kesehatan kulit
adalah sabun. Saat ini banyak beredar sabun antiseptik yang mengandung bahan kimia seperti triclosan
dan triclosarban Dimana penggunaannya secara terus menerus dapat menyebabkan resistensi terhadap
bakteri, alergi, dan gangguan pada sistem hormon mamalia. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui apakah fraksi etanol daun Sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth) S.Moore) dapat
diformulasikan dalam bentuk sabun cair stabil yang memenuhi standar mutu dan untuk mengetahui
sediaan sabun cair dari fraksi etanol daun Sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth) S.Moore)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Hasilnya menunjukkan bahwa fraksi
etanol daun sintrong dapat diformulasikan dalam bentuk sabun cair stabil yang memenuhi standar
mutu. Hasil uji aktivitas antibakteri fraksi etanol daun Sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth)
S.Moore yang paling efektif menghambat pertumbuhan bakteri yaitu pada konsentrasi 5% zona
hambat diameter rata-rata yaitu 16,1 mm termaksud kategori kuat.

Kata kunci: Antibakteri, daun sintrong, sabun cair, Staphylococcus aureus.

ABSTRACT. Infectious diseases are diseases that have been suffered by many people since long ago
which are caused by fungal and bacterial infections. Products that can maintain skin health are soaps.
Currently, there are many antiseptic soaps circulating that contain chemical substances such as
triclosan and triclosarban. Where their continuous use can cause resistance to bacteria, allergies, and
disorders in the mammalian hormone system. The purpose of this study was to determine whether the
ethanol fraction of Sintrong leaves (Crassocephalum crepidioides (Benth) S.Moore) can be formulated
into a stable liquid soap that meets quality standards and to determine the liquid soap preparation
from the ethanol fraction of Sintrong leaves (Crassocephalum crepidioides (Benth) S.Moore) has
antibacterial activity against Staphylococcus aureus. The results showed that the ethanol fraction of
Sintrong leaves can be formulated into a stable liquid soap that meets quality standards. The results of
the antibacterial activity test of the ethanol fraction of Sintrong leaves (Crassocephalum crepidioides
(Benth) S.Moore which was most effective in inhibiting the growth of yaju bacteria at a concentration
of 5%, the average diameter inhibition zone was 16.1 mm, including the strong category,

Keywords: Antibacterial, sintrong leaves, liquid soap, Staphylococcus aureus.

1. PENDAHULUAN

Penyakit infeksi merupakan suatu penyakit yang banyak diderita oleh masyarakat
sejak dulu. Menurut WHO, salah satu dari banyak penyebab penyakit yang sering diderita
masyarakat diantaranya disebabkan oleh infeksi bakteri dan jamur. Kulit yang tidak terjaga
kesehatannya dapat menimbulkan berbagai penyakit kulit sehingga perlu menjaga
Kesehatan kulit sejak dini agar terhindar dari penyakit karena kulit tubuh seseorang yang
terkena penyakit dapat mengganggu penampilan aktivitas orang tersebut karena kulit
merupakan bagian terbesar pada tubuh manusia yang terletak di bagian terluar yang
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berinteraksi langsung dengan lingkungan. Dalam kehidupan sehari-hari kulit berinteraksi
langsung dengan berbagai produk atau benda asing, seperti kosmetik, benda-benda asing
sekitar dan kondisi lingkungan. Dimana setiap produk dapat memberikan interaksi berbeda
pada setiap individu.

Salah satu bakteri yang dapat menyebabkan infeksi pada kulit manusia adalah
Staphylococcus aureus, bakteri ini merupakan bakteri flora normal yang umumnya terdapat
pada kulit dan hidung, Dimana bakteri ini akan menjadi pathogen apabila jumlahnya di
dalam tubuh melebihi jumlah normal sehingga menyebabkan infeksi pada manusia. Salah
satu produk yang dapat menjaga Kesehatan kulit adalah sabun yang merupakan bentuk
sediaan farmasi yang banyak digunakan. Saat ini banyak beredar di pasaran sabun
antiseptik yang mengandung bahan kimia sintetik seperti triclosan dan triclosarban Dimana
penggunaannya secara terus menerus dapat menyebabkan resistensi terhadap bakteri, alergi
dan gangguan pada sistem hormon. Adanya bahan berbahaya ini maka perlu dicari bahan
alam pengganti kedua senyawa sintetik tersebut untuk mencegah terjadinya infeksi dan
iritasi kulit dengan menggunakan bahan lebih alami dan ramah lingkungan.

Daun sintrong Crassocephalum crepidioides (Benth) S. Moore merupakan salah
satu tanaman yang secara empiris digunakan oleh mengobati penyakit infeksi kulit seperti
bisul. Selain itu, daun ini memiliki banyak manfaat diantaranya sebagai obat penurun
panas, sakit perut, alergi dan flu. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan pembuatan formulasi sabun cair fraksi etanol daun sintrong
(C.crepidioides (Benth) S.Moore sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus untuk
menambah data kimia penggunaan tanaman yang berkhasiat sebagai antibakteri.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental Laboratorium untuk melakukan
Uji aktivitas antibakteri fraksi etanol pada daun sintrong (Crassocephalum crepidioides
(Benth) S.Moore) sebagai bahan aktif pembuatan sabun cair sebagai antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus.

3. HASIL
Tabel 1. Hasil rendamen daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth) S.Moore)
Berat sampel (gram) Ekstrak kental (gram) Rendamen %

800 109,70 13,71

Tabel 1. Hasil rendamen fraksi daun sintrong (Crassocephalum (Benth) S.Moore)

Ekstrak etanol (gram) Fraksi n-heksana, etanol 96 % Rendamen %
Fraksi n-heksana 18,74 g 55 %
50 Fraksi etanol 96 % 27,549 37 %

Tabel 2. Hasil uji organoleptik sabun mandi cair

Kelompok perlakuan F1 F2 F3 K(-)
Sebelum R1 Kental Kental Kental Kental
Bentuk (replikasi R2 Kental Kental Kental Kental
R3 Kental Kental Kental Kental
Sesudah R1 Kental Kental Kental Kental
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(replikasi) R2 Kental Kental Kental Kental
R3 Kental Kental Kental Kental
R1 Hijau Hijau Hijau Hijau
Sebelum oo Hijau Hijau Hijau Hijau
(replikasi - e e -
R3 Hijau Hijau Hijau Hijau
Warna - - - -
R1 Bening Bening Bening Bening
Sesudah 5 - e . .
(replikasi) R Hijau Hijau Hijau Hijau
R3 Hijau Hijau Hijau Hijau
R1 Bau khas Bau khas Bau khas Bau khas
melon melon melon melon
Sebelum R? Bau khas Bau khas Bau khas Bau khas
(replikasi melon melon melon melon
R3 Bau khas Bau khas Bau khas Bau khas
Bau melon melon melon melon
R1 Bau khas Bau khas Bau khas Bau khas
melon melon melon melon
Sesudah R? Bau khas Bau khas Bau khas Bau khas
(replikasi) melon melon melon melon
R3 Bau khas Bau khas Bau khas Bau khas
melon melon melon melon
Ket :
F1 : Formulasi sabun cair fraksi daun sintrong kosentrasi 1%
F2 : Formulasi sabun cair fraksi daun sintrong kosentrasi 3%
F3 : Formulasi sabun cair fraksi daun sintrong kosentrasi 5%
Kontrol - : Formulasi sabun cair tanpa fraksi daun sintrong
Tabel 3. Hasil Uji Viskositas Sabun Mandi Cair
Uji Cycling (Viskositas)
Kelompok o o .
perlakuan Sebelum (Replikasi) Sesudah (Replikasi) Signifikan
1 2 3 1 2 3
F1 1260 1268 1257 1400 1268 1257 0,074 (>0,05)
F2 1400 1268 1257 1400 1268 1257 0,074 (>0,05)
F3 1400 1268 1257 1400 1268 1257 0,61 (>0,05)
K- 1240 1236 1239 1070 1196 1187 0,170 (>0,05)

Tabel 4. Hasil Uji pH sabun mandi cair
Uji Cycling (pH)
Kelompok perlakuan Sebelum (Replikasi) Sesudah (Replikasi)  Signifikan
1 2 3 1 2 3

F1 82 815 816 815 7,89 8,05 0,115(>0,05)
F2 8,16 818 815 8,15 814 8,12 0,94 (>0,05)
F3 822 828 826 837 834 835 0,63(>0,05)
K- 846 863 843 842 850 840 0,171(>0,05)

Tabel 5. Hasil Uji Tinggi Busa Sabun Mandi Cair
Uji Cycling (Tinggi Busa)
Kelompok perlakuan Sebelum (Replikasi) Sesudah (Replikasi) Rata-rata SD  Signifikan
1 2 3 1 2 3

F1 6,4 6,3 6,5 61 6,04 639 018717194  0,61(>0,05)
F2 6,2 6 6,3 599 596 6,27 0,17097758 0,251(>0,05)
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F3 6,1 6 58 585 587 592 0,05859465 0,608(>0,05)
K- 6,2 6 6,4 6 598 6,39 0,23115651 0,340(>0,05)
Tabel 6. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Sabun Mandi Cair Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus
Kelompo Diameter Zona Rata-Rata
Perll;kua Hambat (mm) 202532:2@ Kategori Signifikan Rata-rata SD
n R1 R2 R3 (mm)
F11% 143 141 141 14,2 Kuat 0,094
F2 3% 152 153 152 15 Kuat 0,047
F35% 161 16 16,3 16,1 kuat  0000(<0.09) 0,125
K+ 184 18,1 18,2 18,2 Kuat 0,125

4. PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini menggunakan sampel daun sintrong (Crassocephalum
crepidioides (Benth) S.Moore) sebagai zat aktif dalam pembuatan sabun cair antibakteri
dimana tanaman ini sudah digunakan secara turun temurun sebagai obat tradisional yang
digunakan sebagai obat panas dalam, obat sakit perut, flu dan bisul. Berdasarkan hasil
skrining fitokimia terhadap ekstrak daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth)
S.Moore) mengandung senyawa flavonoid yang berperan sebagai antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus (Yevani, et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah fraksi etanol daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth) S.Moore) dapat
diformulasikan dalam bentuk sediaan sabun cair yang memenuhi standar mutu dan untuk
mengetahui apakah sediaan sabun cair dari fraksi etanol daun sintrong (Crassocephalum
crepidioides (Benth) S.Moore) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus.

Sampel daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth) S.Moore) diambil di
Kaisabu Baru, kota Baubau, Sulawesi Tenggara yang di ambil pada pagi hari. Proses
pengambilan daun dilakukan pada pagi hari dengan tujuan untuk mendapatkan senyawa
aktif yang tinggi, karena jika dipetik pada siang hari tanaman akan mengalami fotosintesis
sehingga senyawa aktif yang ditarik kurang optimal (Susilowati & Sari, 1. N., 2020).
Sampel daun yang akan diambil adalah daun sintrong yang sudah tua dan masih segar
sebanyak 5 kg dengan warna daun hijau tua dan masih segar kemudian sampel dicuci di
bawah air mengalir, disortasi basah, dikeringkan, sortasi kering hingga didapatkan sampel
daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth) S.Moore) dalam keadaan kering.
Langkah selanjutnya yaitu di serbukkan hingga halus menggunakan blender dan ditimbang
sebanyak 800 gram kemudian di ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 96% selama 48 jam sambil sesekali di aduk. Selanjutnya di saring dan dipisahkan
ampas dan filtrate. ampas yang diperoleh dimaserasi kembali dengan etanol baru, hal ini
dilakukan sebanyak dua kali pengulangan. Ekstrak etanol yang didapatkan kemudian di
uapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 60°C sampai pelarut hilang hingga
diperoleh ekstrak etanol kental. Ekstrak etanol yang didapatkan di fraksinasi sebanyak 50 g
menggunakan pelarut polar dan non polar (etanol 96% dan n-heksana) dengan metode
fraksinasi cair-cair menggunakan corong pisah. Ekstrak etanol dimasukkan ke dalam gelas
ukur dan dilautkan menggunakan etanol 96 % dan dicukupkan dengan etanol sebanyak 500
mL. Setelah larut dimasukkan ke dalam corong pisah dan ditambahkan menggunakan
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pelaut n-heksana sebanyak 500 mL dan dikocok sampai merata dengan sesekali membuka
kran corong pisah. Selanjutnya didiamkan hingga terjadi pemisahan dari fase etanol dan n-
heksana. Fase etanol dan fase n-heksana yang diperoleh kemudian dipisahkan dan
ditampung dalam wadah terpisah. Di uapkan hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak
kental yang diperolen dimasukkan ke dalam cawan porselin dan ditutup menggunakan
aluminium foil agar tidak terjadi kontaminasi.

Rendemen merupakan perbandingan antara hasil banyaknya metabolit yang
didapatkan setelah proses ekstraksi dengan berat sampel yang digunakan. Rendemen
dikatakan baik jika nilainya lebih dari 10%. Oleh karena itu, hasil maserasi sampel
simplisia daun sintrong sebanyak 800 gram yang didapatkan dinyatakan baik karena hasil
rendamen >10% yaitu pada hasil ektraksi yaitu sebanyak 13,71%, sedangkan rendamen
hasil fraksinasi ekstrak sebanyak 50 gram juga dinyatakan baik yaitu fraksi etanol
sebanyak 55% dan fraksi n-heksana sebanyak 40,4%.

Pada penelitian ini fraksi etanol daun sintrong (Crassocephaum crepidioides
(Benth) S.Moore) yang mengandung senyawa flavonoid yang berpotensi sebagai
antibakteri digunakan sebagai bahan aktif dalam pembuatan sabun cair. Sabun cair dibuat
dengan berbagai varian konsentrasi yaitu konsentrasi F1 1%, F2 3% ,F3 5% dan K- (basis).
Sabun cair yang telah dibuat kemudian dilakukan evaluasi sediaan untuk mengetahui
bahwa sabun yang dibuat sesuai dengan standar kriteria sabun cair agar dapat digunakan,
evaluasi yang dilakukan meliputi uji organoleptik, uji pH, uji viskositas dan uji tinggi busa.

Cycling test, pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi senirgis pada
sediaan. Pengujian ini di lakukan pada sediaan dengan menggunakan suhu penyimpanan
yang berbeda yaitu suhu 4°C (dingin) dan suhu 40°C (panas) yang bertujuan untuk
mempercepat terjadinya perubahan yang biasanya terjadi pada suhu normal. Cycling test di
lakukan dalam 6 siklus, setiap satu siklus sediaan di simpan pada suhu dingin selama 24
jam, dan disimpan pada suhu panas selama 24 jam terhitung satu siklus. Hasil cycling test
pada sediaan sabun cair ini tidak menunjukkan adanya perubahan atau pemisahan cairan
dan larutan (Darajati & Ambari, 2021).

Uji organoleptik dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah terjadi perubahan
selama proses penyimpanan baik kestabilan warna, tekstur dan aroma (Indriyani &
Endrawati, 2021). Hasil pengujian organoleptik warna, bau dan tekstur pada masing-
masing replikasi pada formula F1 1%, F2 3%, F3 5% dan K(-) sebelum dan sesudah
cycling test menunjukkan hasil warna, bau dan tekstur yang tidak mengalami perubahan
yaiu pada F1, F2 dan F3 memiliki warna hijau yang dihasilkan dari penambahan ekstrak
daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth) S.Moore), tekstur kental didapatkan
pada sediaan yaitu kental dikarenakan adanya penambahan Na-CMC sebagai pengental
dalam formulasi dan aroma khas melon dikarenakan penambahan pewangi khas melon
pada sediaan. Sedangkan pada K(-)/basis sabun cair didapatkan warna putih bening, tekstur
kental dan aroma khas melon. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sediaan sabun
cair tetap stabil sebelum dan sesudah cycling test yaitu pada hari 1 hingga hari ke-12
(siklus ke-6) pada suhu 4 °C dan 40 °C

Uji viskositas bertujuan untuk mengetahui sifat laju alir dan tingkat kekentalan
pada sabun mandi cair. Semakin tinggi nilai viskositas, semakin stabil sabun cair dan
semakin kental bahan, semakin kecil kemungkinan partikel akan bergerak. Karena
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konsentrasi larutan mewakili jumlah partikel terlarut persatuan volume, viskositas
berbanding lurus dengan konsentrasi. Semakin banyak partikel yang larut, semakin besar
gesekan antar partikel dan semakin tinggi viskositasnya. Berdasarkan SNI syarat viskositas
sabun mandi cair yaitu 400-4000 cPs (Romadhina R et al., 2023). Pengujian viskositas ini
dilakukan dengan menggunakan spindle no.4 dan speed 30 rpm.

Hasil uji viskositas sebelum dan sesudah cycling test pada hari ke-1 dan ke-12 pada
masing-masing replikasi dengan kosentrasi F1 1%, F2 3%, F3 5% dan K(-) menunjukkan
hasil normalitas memiliki nilai p<0,05 yang artinya tidak ada perubahan bermakna dari
masing-masing kosentrasi, maka dapat dilanjutkan dengan uji Paired T-test dimana hasil
yang didpapatkan pada F1 1% memiliki nilai p = 0,074>0,05, pada F2 3% memiliki nilai p
= 0,074>0,05, pada F3 5% memiliki nilai p 0,61>0,05, dan pada K(-) memiliki nilai p =
0,170>0,05 yang artinya hasil yang didapatkan tidak signifikan terdistribusi secara normal
sebelum dan sesudah cycling test pada hari ke-1 dan ke-12. Pada uji viskositas nilai yang
didapatkan memenuhi syarat viskositas yaitu pada rentang 400-4000 mPa’s (Romadhina R
etal., 2023).

Penurunan viskositas pada suhu ruang dan suhu tinggi ini dapat disebabkan karena
terdapat gliserin dan sorbitol, dalam konsentrasi tinggi (>10%) dapat menyebabkan
terbentuknya titik-titik air (fenomena sweating) pada produk jika disimpan dalam
lingkungan yang lembab karena gliserin memiliki sifat higroskopis memiliki tiga gugus
hidroksil yang membentuk ikatan hidrogen dengan molekul air. Ini adalah masalah yang
umum terjadi pada sabun mandi cair yang menggunakan humektan sebagai bahan baku.
Masalah ini tidak terjadi pada sabun yang menggunakan bahan-bahan tersebut dengan
konsentrasi kurang dari 5%. Pengaruh gliserin yang bersifat higroskopis yaitu mampu
menyerap uap air dari luar sehingga kandungan air dalam sediaan semakin banyak.
Penambahan konsentrasi surfaktan ini dapat meningkatkan viskositas sabun cair yang
dihasilkan. Akan tetapi jika penambahannya yang lebih dari 30% menyebabkan produk
berbentuk gel atau pasta. Kandungan air yang banyak menyebabkan sediaan sabun mandi
cair menjadi semakin encer dan viskositasnya semakin kecil. Penurunan viskositas ini
dapat disebabkan oleh kenaikan ukuran diameter partikel yang menyebabkan luas
permukaan semakin kecil dan mengakibatkan viskositas menurun.Viskositas sabun mandi
cair pada uji stabilitas kondisi suhu tinggi (oven test) mengalami penurunan tiap siklusnya
pada sampel. Hal ini disebabkan oleh pengaruh suhu yang diberikan yang membuat
sediaan semakin encer saat penyimpanan suhu tinggi (40°C). Uap air dari suhu tinggi
mampu berinteraksi dengan sediaan yang membuat volume air sediaan bertambah yang
menyebabkan nilai viskositas sediaan semakin kecil. Suhu merupakan faktor yang
mempengaruhi viskositas, kekentalan suatu zat berkurang bila dipanaskan. Kenaikan suhu
akan memperbesar jarak antarmolekul sehingga kekuatan gesekan antarmolekul berkurang
dan kekentalan cairan akan berkurang. Semakin kecil gaya gesek antarmolekul maka
viskositasnya kecil (Cahyaningsih, D et al., 2016).

Pengujian pH dilakukan dengan tujuan agar sediaan yang dihasilkan memiliki pH
yang sama dengan kulit sehingga tidak terjadi iritasi pada saat penggunaannya. Pada uji pH
dilakukan dengan cara mencelupkan alat pH meter ke dalam sediaan kemudian dicatat nilai
pH yang diperoleh. pH sabun cair yang didapatkan sebelum dan sesudah cycling test pada
hari ke-1 dan ke-12 pada masing-masing replikasi dengan konsentrasi F1 1%, F2 3%, F3
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5% dan K(-) menunjukkan hasil normalitas memiliki nilai p<0,05 yang artinya tidak ada
perubahan bermakna dari masing-masing konsentrasi, maka dapat dilanjutkan dengan uji
Paired T-test dimana hasil yang didapatkan pada F1 1% memiliki nilai p = 0,115>0,05,
pada F2 3% memiliki nilai p = 0,94>0,05, pada F3 5% memiliki nilai p 0,63>0,05, dan
pada K(-) memiliki nilai p = 0,171>0,05 yang artinya hasil yang didapatkan tidak
signifikan terdistribusi secara normal sebelum dan sesudah cycling test pada hari ke-1 dan
ke-12. pH yang didapatkan cenderung kearah basa dikarenakan adanya penambahan KOH.
Hasil yang didapatkan menunjukkan semua formulasi yang dihasilkan memenuhi kriteria
sabun cair yang baik menurut SNI yaitu antara 8-11. Uji pH merupakan salah satu syarat
mutu sabun cair. Hal tersebut karena sabun cair kontak langsung dengan kulit dan dapat
menimbulkan masalah apabila pH-nya tidak sesuai dengan pH kulit. Kulit memiliki
kapasitas ketahanan dan dapat dengan cepat beradaptasi dengan produk yang memiliki pH
8-10,8 (Hutauruk, H.P et al., 2020). Hal ini disebabkan kemampuan kulit untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan pH yang tidak terlalu ekstrem. Selain itu, kulit juga
memiliki lapisan pelindung yang dapat melindungi diri dari iritasi akibat perubahan pH
yang tidak sesuai (Dimpudus S. A et al., 2017).

Uji tinggi bisa bertujuan untuk mengetahui daya busa dari sabun cair. Busa yang
stabil dalam waktu yang lama lebih di inginkan karena busa dapat membantu
membersihkan tubuh (Zahro K et al., 2023). Uji tinggi busa dilakukan dengan cara
menimbang 1 gram sabun cair lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 10 mL
aquadest lalu dikocok selama 20 detik dan dihitung tinggi busa yang terbentuk. Hasil uji
tinggi busa sebelum dan sesudah cycling test pada hari ke-1 dan ke-12 pada masing-masing
konsentrasi F1 1%, F2 3%, F3 5% dan K(-) menunjukkan hasil normalitas memiliki nilai
p<0,05 yang artinya tidak ada perubahan bermakna dari masing-masing konsentrasi, maka
dapat dilanjutkan dengan uji Paired T-test dimana hasil yang didapatkan pada F1 1%
memiliki nilai p = 0,61>0,05, pada F2 3% memiliki nilai p = 0,251>0,05, pada F3 5%
memiliki nilai p 0,608>0,05, dan pada K(-) memiliki nilai p = 0,340>0,05 yang artinya
hasil yang didapatkan tidak signifikan terdistribusi secara normal sebelum dan sesudah
cycling test pada hari ke-1 dan ke-12. Pada uji tinggi busa nilai yang didapatkan memenuhi
syarat viskositas yaitu pada rentang 0,5-22 cm (Zahro K et al., 2023). Tinggi busa yang
dihasilkan pada sediaan sabun cair dihasilkan karena adanya penambahan SLS (sodium
lauryl sulfat) sebagai pembusa yang penggunaannya telah mengikuti syarat yang telah
ditetapkan.

Uji aktivitas sediaan sabun cair terhadap bakteri Staphylococcus aureus didapatkan
hasil pada konsentrasi 1 % (F1) menunjukkan adanya zona hambat rata-rata sebesar 14,2
mm, pada konsentrasi 3 % (F2) menunjukkan adanya zona hambat rata-rata sebesar 15
mm, pada konsentrasi 5 % (F3) menunjukkan adanya zona hambat rata-rata sebesar 16,1
mm dan pada K(-) (basis) menunjukkan adanya zona hambat rata-rata sebesar 18,2.
Dimana hasil yang di dapatkan tersebut termaksud ke dalam kategori kuat (11-20 mm).

Dari hasil pengujian aktivitas antibakteri sediaan sabun cair fraksi etanol daun
(Crassocephalum crepidioides (Benth) S.Moore) dilakukan analisis menggunakan One
Way ANOVA, Dimana data yang diperoleh yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Pada
uji normalitas data yang didapat mempunyai nilai P 0,106(>0,05) artinya data terdistribusi
normal, untuk uji homogenitas data didapatkan nilai P <0,05 yang artinya data
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berkesimpulan homogeny. Selanjutnya untuk hasil uji One Way ANOVA diperoleh data
yaitu nilai signifikan P 0,000(< 0,05) yang menunjukkan berbedaan secara signifikan.

5. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1. Fraksi etanol daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth) S.Moore) dapat
diformulasikan menjadi sediaan sabun cair yang stabil secara fisik dan kimia.

2. Sediaan sabun mandi cair fraksi etanol daun sintrong (Crassocephalum crepidioides
(Benth) S.Moore) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang
dapat dilihat dari perhitungan zona hambat rata-rata yakni F1 1 % sebesar 14,2 mm, F2
3% sebesar 15 mm dan F3 5% sebesar 16,1 mm yang tergolong dalam kategori kuat.
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